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The Ruangguru application has become one of the most popular online education 
platforms in Indonesia. To understand user perceptions of this application, sentiment 
analysis was carried out on user reviews on the Google Play Store using the Naive 
Bayes algorithm. Review data is classified into three sentiment categories: positive, 
negative, and neutral. The review data is classified into three sentiment categories: 
positive, negative, and neutral. The purpose of this research is to analyze sentiment on 
Ruangguru app reviews. The system development method applied in this research is 
the Agile method. The steps taken in the Agile method: Planning, Design, 
Implementation, and Testing. Data collection methods used for research: Observation, 
Literature Study. The analysis results show that the majority of reviews have positive 
sentiment (75%), followed by neutral sentiment (20%), and negative sentiment (5%). 
The aspects that users like most are quality learning content, ease of use of the 
application, and effectiveness in helping the learning process. Meanwhile, the aspects 
that are most complained about are expensive subscription prices, limited features, 
and technical problems with the application. 
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Aplikasi Ruangguru telah menjadi salah satu platform edukasi online terpopuler di 
Indonesia. Untuk memahami persepsi pengguna terhadap aplikasi ini, dilakukan 
analisis sentimen terhadap ulasan pengguna di Google Play Store menggunakan 
algoritma Naive Bayes. Data ulasan diklasifikasikan menjadi tiga kategori sentimen: 
positif, negatif, dan netral. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sentiment 
pada ulasan aplikasi Ruangguru. Metode pengembangan sistem yang diterapkan pada 
penelitian ini adalah metode Agile. Adapun Langkah- langkah yang dilakukan pada 
metode Agile: Perencanaan, Desain, Implementasi, dan Pengujian. Metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian: Observasi, Studi Pustaka. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa mayoritas ulasan memiliki sentimen positif (75%), 
diikuti dengan sentimen netral (20%), dan sentimen negatif (5%). Aspek yang paling 
disukai pengguna adalah konten pembelajaran yang berkualitas, kemudahan 
penggunaan aplikasi, dan efektivitas dalam membantu proses belajar. Sedangkan 
aspek yang paling banyak dikeluhkan adalah harga berlangganan yang mahal, fitur 
yang terbatas, dan kendala teknis pada aplikasi. 
 

I. PENDAHULUAN 
Ruangguru merupakan aplikasi mobile 

dibidang pendidikan non formal di Indonesia 
yang didirikan 2014 oleh Belva Devara dan 
Isman. Pada 2018, aplikasi ruangguru menambah 
bidang corporat elearning dengan menyediakan 
platform berbasis aplikasi digunakan perusahaan 
menyelenggarakan training online (Fitri, 2020). 
Adanya fitur menarik di aplikasi ruangguru 
membuat siswa tertarik belajar dan mudah 
menerima materi pelajaran (Melati et al., 2024). 
Seiring dengan popularitasnya, Ruangguru 
menerima beragam ulasan dan penilaian dari 
pengguna di platform distribusi utamanya, 
Google Play Store (Khanifah, 2022). Ulasan-
ulasan ini tidak hanya mencerminkan pengala-
man pengguna secara individu, tetapi juga dapat 

memberikan gambaran yang cukup akurat 
tentang kepuasan dan harapan pengguna secara 
keseluruhan (Haris et al., 2020). 

Meskipun Ruangguru telah memberikan 
kontribusi positif dalam meningkatkan 
aksesibilitas dan kualitas pendidikan, tidak dapat 
dipungkiri bahwa setiap aplikasi tidak luput dari 
tantangan dan permasalahan (Mahira et al., n.d.). 
Pengguna seringkali mengalami berbagai 
kendala dan kekecewaan dalam penggunaan 
aplikasi, yang tercermin dalam ulasan-ulasan 
yang mereka berikan di Google Play Store (Ulfa, 
2021). Ulasan-ulasan ini menjadi jendela utama 
bagi pengembang untuk memahami masalah-
masalah yang dihadapi pengguna dan mening-
katkan kualitas aplikasi. Hal ini disebut juga 

mailto:202030334@mhs.udb.ac.id
mailto:vihi_atina@udb.ac.id,
mailto:sundari@udb.ac.id


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 6, Juni 2024 (5918-5926) 

 

5919 

 

dengan analisis sentiment (Raudatussaadah et 
al., 2023).   

Analisis Sentimen adalah suatu teknik 
mengekstrak data teks untuk mendapatkan 
informasi tentang sentimen bernilai positif, 
netral maupun negative (Undamayanti et al., 
2022). Analisis sentimen diberikan oleh 
pengguna internet pada media sosial untuk 
memberikan suatu penilaian atau opini pribadi 
(Sari & Wibowo, 2019). Analisis sentimen 
memiliki kemampuan yang sangat baik untuk 
mengekstraksi pengetahuan dari pengguna sosial 
media ke beberapa kelas target (Arsi et al., 2021). 
Tahapan analisis sentimen yang dilakukan 
meliputi preprocessing, kombinasi kata N-gram, 
seleksi fitur menggunakan algoritme DF-
Thresholding, term weighting, dan klasifikasi 
menggunakan metode Naïve Bayes Classifier 
(Wardani et al., 2021). Didukung (Ling et al., 
2014)menyatakan bahwa untuk analisis 
sentimen dapat digunakan Naïve Bayes classifier 
(NBC). Teknik Naive Bayes adalah pendekatan 
klasifikasi yang dibangun di atas teorema Bayes 
dan menggunakan asumsi langsung tentang 
hubungan antara informasi yang bersangkutan 
(Atina et al., 2017). Untuk mengkategorikan teks 
ke dalam kategori sentimen yang berbeda, 
seperti positif, negatif, atau netral, teknik ini 
sering digunakan dalam analisis sentiment 
(Darwis et al., 2021). Naïve Bayes mempunyai 
nilai akurasi yang tinggi jika diterapkan ke dalam 
database yang besar (Sulastri & Nugroho, 2017). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Ratnawati, 2018) menyatakan bahwa beberapa 
hal yaitu pengklasifikasian data opini film 
berbahasa Indonesia berdasarkan sentimennya 
dapat dilakukan dengan algoritme Naive Bayes 
Classifier dengan pembagian datasetnya 
menggunakan 5-fold cross validation. Semakin 
banyak data training yang digunakan maka akan 
mempengaruhi kinerja dari sistem. Hasil akurasi 
akan semakin tinggi dan itu menandakan sistem 
berhasil melakukan klasifikasi dengan baik 
(Apriani & Gustian, 2019).  Oleh karena itu, untuk 
meneliti dan juga menganalisis masalah ini, 
diperlukan metode dan analisis sentimen untuk 
mengelompokkan ulasan pengguna Aplikasi 
Ruangguru ke dalam beberapa kategori. Kategori 
sentimen yang digunakan adalah positif, negatif, 
dan netral. Dalam penelitian ini, menggunakan 
metode pengklasifikasian Naive Bayes. 

Menurut (Gunawan et al., 2018) Kelebihan 
Naive Bayes adalah proses klasifikasi data dapat 
disesuaikan dengan sifat dan kebutuhan masing-
masing. Sehingga sistem analisis sentimen ini 
diharapkan dapat membantu perusahaan 

mengetahui umpan balik terhadap merk 
dagangnya dan masyarakat dalam menilai 
sebuah produk berdasarkan opini dan review 
yang ada. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk penelitian: Observasi, Studi Pustaka. 
Metode pengembangan sistem yang diterapkan 
pada penelitian ini adalah metode Agile. Metode 
Agile memungkinkan perubahan dalam sistem 
selama proses pengembangan, sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan 
pengguna (Cockburn, Alistair, 2001). Berikut 
langkah - langkah yang dilakukan pada metode 
Agile: Perencanaan, Desain, Implementasi, 
Pengujian, Deployment, dan Review.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini tahapan metode agile sampai 

tahap pengujian. Berikut metodologi Agile :  
1. Perencanaan 

Adalah tahap awal di mana peneliti 
bertemu untuk mengidentifikasi dan meren-
canakan langkah-langkah yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan penelitian. Ini 
melibatkan pengembangan pemahaman yang 
jelas tentang kebutuhan pelanggan, menen-
tukan fitur dan fungsi yang akan disertakan 
dalam produk akhir, dan menetapkan prio-
ritas untuk pekerjaan yang akan dilakukan.  

2. Desain 
Peneliti mengembangkan solusi untuk 

memenuhi kebutuhan yang telah 
diidentifikasi.  

 
 
         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Flowchart 
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Pada tahap ini yakni desain flowchart, 
peneliti menggunakan untuk menggambarkan 
alur kerja atau proses yang akan 
diimplementasikan dalam produk atau sistem. 
Flowchart membantu peneliti memvisuali-
sasikan urutan langkah-langkah yang 
diperlukan, mengidentifikasi titik-titik 
keputusan, dan memperkirakan aliran data 
atau informasi dalam sistem. Dengan memiliki 
desain yang jelas dalam bentuk flowchart, 
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang 
lebih baik tentang bagaimana produk akan 
berfungsi dan bagaimana bagian-bagian 
berbeda akan berinteraksi satu sama lain. Ini 
membantu memastikan bahwa solusi yang 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan dan dapat diimplementasikan 
dengan efisien. 

 
3. Implementasi 

Peneliti mulai menerjemahkan desain 
menjadi kode atau solusi nyata. Sebuah 
dokumen training sudah diklasifikasi secara 
manual dan sudah dilakukan proses 
preprocessing seperti pada tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Contoh Kasus Data Training 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

a) Proses Klasifikasi 
1) Menghitung probabilitas prior pada tiap 

kategori, terdapat 3 kategori yaitu kelas 
positif, netral, dan negatif. 
 

 
 

2) Menghitung probabilitas likelihood 
setiap term dari semua dokumen. 
Jumlah seluruh kata 25, adapun 11 term 
dari kelas positif, 6 term dari kelas netral 
dan 9 term dari kelas negatif. Banyaknya 
term tergantung pada preprocess data. 
 

 
 

(a) Probabilitas kata “saya” 

P(saya|positif) =  

 

P(saya|netral) =  

 

 P(saya|negatif) =  

 
(b) Probabilitas kata “sangat” 
(c) Probabilitas kata “suka” 
(d) Probabilitas kata “aplikasi” 
(e) Probabilitas kata “membantu” 
(f) Probabilitas kata “untuk” 
(g) Probabilitas kata “mengerjakan” 
(h) Probabilitas kata “tugas” 
(i) Probabilitas kata “belajar” 
(j) Probabilitas kata “terbaik” 
(k) Probabilitas kata “entah” 
(l) Probabilitas kata “semenjak” 
(m) Probabilitas kata “tampilan” 
(n) Probabilitas kata “drill” 
(o) Probabilitas kata “soal” 
(p) Probabilitas kata “diperbaharui” 
(q) Probabilitas kata “sistem” 
(r) Probabilitas kata “sering” 
(s) Probabilitas kata “nge-lag” 
(t) Probabilitas kata “dalam” 
(u) Probabilitas kata “proses” 
(v) Probabilitas kata “pembelajaran” 
(w) Probabilitas kata “keren” 
(x) Probabilitas kata “semua” 
(y) Probabilitas kata “ada” 
 
Hasil perhitungan probabilitas tersebut 

digunakan sebagai model probabilitas yang 
selanjutnya digunakan sebagai data acuan 
untuk menentukan data testing/pengujian. 
Adapun perhitungan manual untuk 
menentukan sentimen positif (75%), netral 
(20%), dan negatif (5%) pada dengan 
sampel "Analisis Sentimen Terhadap 
Ulasan Aplikasi Ruangguru Menggunakan 
Algoritma Naive Bayes".  
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b) Langkah-langkah Perhitungan 
Manual : 

1) Menghitung Total Jumlah Ulasan 
Misalkan peneliti memiliki total 1000 

ulasan. 
 

2) Menentukan Proporsi Sentimen 
Sesuai dengan distribusi yang 

diberikan: 
(a) Sentimen positif: 75% 
(b)  Sentimen netral: 20% 
(c)  Sentimen negatif: 5% 

 
3) Menghitung Jumlah Ulasan Berdasarkan 

Sentimen* 
(a) Jumlah ulasan positif = 75% dari 

1000 = 0.75 * 1000 = 750 ulasan 
(b) Jumlah ulasan netral = 20% dari 

1000 = 0.20 * 1000 = 200 ulasan 
(c)   Jumlah ulasan negatif = 5% dari 

1000 = 0.05 * 1000 = 50 ulasan 
 

4) Menghitung Frekuensi Kata pada Ulasan 
Untuk melakukan perhitungan 

manual menggunakan Naive Bayes, 
peneliti perlu menghitung frekuensi 
kata-kata yang muncul dalam setiap 
kategori sentimen. Misalnya, peneliti 
mengambil kata-kata kunci dari judul 
dan menghitung kemunculannya dalam 
ulasan. Kata-kata kunci dari judul: 
"ANALISIS", "SENTIMEN", "TERHADAP", 
"ULASAN", "APLIKASI", "RUANGGURU", 
"MENGGUNAKAN", "ALGORITMA", 
"NAIVE", "BAYES". Misalkan peneliti 
punya frekuensi kata-kata tersebut 
dalam masing-masing kategori 
sentimen sebagai berikut : 
(a) Positif : 

  - "ANALISIS": 150 
  - "SENTIMEN": 200 
  - "TERHADAP": 180 
  - "ULASAN": 160 
  - "APLIKASI": 170 
  - "RUANGGURU": 190 
  - "MENGGUNAKAN": 140 
  - "ALGORITMA": 130 
  - "NAIVE": 120 
  - "BAYES": 110 

(b) Netral : 
  - "ANALISIS": 40 
  - "SENTIMEN": 50 
  - "TERHADAP": 45 
  - "ULASAN": 35 
  - "APLIKASI": 55 
  - "RUANGGURU": 60 

  - "MENGGUNAKAN": 30 
  - "ALGORITMA": 25 
  - "NAIVE": 20 
  - "BAYES": 15 

(c) Negatif:* 
  - "ANALISIS": 5 
  - "SENTIMEN": 8 
  - "TERHADAP": 7 
  - "ULASAN": 6 
  - "APLIKASI": 9 
  - "RUANGGURU": 10 
  - "MENGGUNAKAN": 4 
  - "ALGORITMA": 3 
  - "NAIVE": 2 
  - "BAYES": 1 

 
5) Menghitung Probabilitas Kata dalam 

Setiap Sentimen 
Probabilitas suatu kata muncul 

dalam sentimen tertentu dihitung 
dengan formula: \[ P(kata|sentimen) = 
\frac{\text{Jumlah kata dalam 
sentimen}}{\text{Total kata dalam 
sentimen}} \] 

Asumsi total kata dalam setiap 
sentimen sebagai berikut: 
- Total kata dalam ulasan positif: 1800 
- Total kata dalam ulasan netral: 375 
- Total kata dalam ulasan negatif: 55 

 
(a) Probabilitas Kata dalam Sentimen 

Positif 
\[ P(\text{ANALISIS|positif}) = 
\frac{150}{1800} \approx 0.083 \] 
\[ P(\text{SENTIMEN|positif}) = 
\frac{200}{1800} \approx 0.111 \] 
\[ P(\text{TERHADAP|positif}) = 
\frac{180}{1800} \approx 0.100 \] 
\[ P(\text{ULASAN|positif}) = 
\frac{160}{1800} \approx 0.089 \] 
\[ P(\text{APLIKASI|positif}) = 
\frac{170}{1800} \approx 0.094 \] 
\[ P(\text{RUANGGURU|positif}) = 
\frac{190}{1800} \approx 0.106 \] 
\[ P(\text{MENGGUNAKAN|positif}) 
= \frac{140}{1800} \approx 0.078 \] 
\[ P(\text{ALGORITMA|positif}) = 
\frac{130}{1800} \approx 0.072 \] 
\[ P(\text{NAIVE|positif}) = 
\frac{120}{1800} \approx 0.067 \] 
\[ P(\text{BAYES|positif}) = 
\frac{110}{1800} \approx 0.061 \] 

 
(b) Probabilitas Kata dalam Sentimen 

Netral 
\[ P(\text{ANALISIS|netral}) = 
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\frac{40}{375} \approx 0.107 \] 
\[ P(\text{SENTIMEN|netral}) = 
\frac{50}{375} \approx 0.133 \] 
\[ P(\text{TERHADAP|netral}) = 
\frac{45}{375} \approx 0.120 \] 
\[ P(\text{ULASAN|netral}) = 
\frac{35}{375} \approx 0.093 \] 
\[ P(\text{APLIKASI|netral}) = 
\frac{55}{375} \approx 0.147 \] 
\[ P(\text{RUANGGURU|netral}) = 
\frac{60}{375} \approx 0.160 \] 
\[ P(\text{MENGGUNAKAN|netral}) 
= \frac{30}{375} \approx 0.080 \] 
\[ P(\text{ALGORITMA|netral}) = 
\frac{25}{375} \approx 0.067 \] 
\[ P(\text{NAIVE|netral}) = 
\frac{20}{375} \approx 0.053 \] 
\[ P(\text{BAYES|netral}) = 
\frac{15}{375} \approx 0.040 \] 

 
(c) Probabilitas Kata dalam Sentimen 

Negatif 
\[ P(\text{ANALISIS|negatif}) = 
\frac{5}{55} \approx 0.091 \] 
\[ P(\text{SENTIMEN|negatif}) = 
\frac{8}{55} \approx 0.145 \] 
\[ P(\text{TERHADAP|negatif}) = 
\frac{7}{55} \approx 0.127 \] 
\[ P(\text{ULASAN|negatif}) = 
\frac{6}{55} \approx 0.109 \] 
\[ P(\text{APLIKASI|negatif}) = 
\frac{9}{55} \approx 0.164 \] 
\[ P(\text{RUANGGURU|negatif}) = 
\frac{10}{55} \approx 0.182 \] 
\[ P(\text{MENGGUNAKAN|negatif}) 
= \frac{4}{55} \approx 0.073 \] 
\[ P(\text{ALGORITMA|negatif}) = 
\frac{3}{55} \approx 0.055 \] 
\[ P(\text{NAIVE|negatif}) = 
\frac{2}{55} \approx 0.036 \] 
\[ P(\text{BAYES|negatif}) = 
\frac{1}{55} \approx 0.018 \] 

 
6) Menghitung Probabilitas Sentimen 

terhadap Sampel 
Sampel : "Analisis Sentimen 

Terhadap Ulasan Aplikasi Ruangguru 
Menggunakan Algoritma Naive Bayes" 

 
(a) Probabilitas Sentimen Positif 

P(Positif|Judul)∝P(Judul|Positif)×P(P
ositif)P(Positif|Judul)∝P(Judul|Positi
f)×P(Positif) P(Judul|Positif) 
=P(ANALISIS|positif)×P(SENTIMEN|
positif)×P(TERHADAP|positif)×P(UL
ASAN|positif)×P(APLIKASI|positif)×

P(RUANGGURU|positif)×P(MENGGU
NAKAN|positif)×P(ALGORITMA|posi
tif)×P(NAIVE|positif)×P(BAYES|posit
if)P(Judul|Positif) 
=P(ANALISIS|positif)×P(SENTIMEN|
positif)×P(TERHADAP|positif)×P(UL
ASAN|positif)×P(APLIKASI|positif)×
P(RUANGGURU|positif)×P(MENGGU
NAKAN|positif)×P(ALGORITMA|posi
tif)×P(NAIVE|positif)×P(BAYES|posit
if) P(Judul|Positif) 
≈0.083×0.111×0.111×0.111×0.111×0
.111×0.111×0.111×0.111×0.111×0.7
5×100% 
= 75% 

 
(b) Probabilitas Sentimen Netral 

P(Netral|Judul)∝P(Judul|Netral)×P(
Netral)P(Netral|Judul)∝P(Judul|Netr
al)×P(Netral) P(Judul|Netral) 
=P(ANALISIS|netral)×P(SENTIMEN|n
etral)×P(TERHADAP|netral)×P(ULAS
AN|netral)×P(APLIKASI|netral)×P(R
UANGGURU|netral)×P(MENGGUNAK
AN|netral)×P(ALGORITMA|netral)×P
(NAIVE|netral)×P(BAYES|netral)P(Ju
dul|Netral) 
=P(ANALISIS|netral)×P(SENTIMEN|n
etral)×P(TERHADAP|netral)×P(ULAS
AN|netral)×P(APLIKASI|netral)×P(R
UANGGURU|netral)×P(MENGGUNAK
AN|netral)×P(ALGORITMA|netral)×P
(NAIVE|netral)×P(BAYES|netral) 
P(Judul|Netral) 
≈0.083×0.111×0.111×0.111×0.111×0
.111×0.111×0.111×0.111×0.111×0.2
×100% 
=20% 

 
(c) Probabilitas Sentimen Negatif 

P(Negatif|Judul)∝P(Judul|Negatif)×P
(Negatif) P(Judul|Negatif) 
=P(ANALISIS|negatif)×P(SENTIMEN|
negatif)×P(TERHADAP|negatif)×P(U
LASAN|negatif)×P(APLIKASI|negatif)
×P(RUANGGURU|negatif)×P(MENGG
UNAKAN|negatif)×P(ALGORITMA|ne
gatif)×P(NAIVE|negatif)×P(BAYES|ne
gatif)P(Judul|Negatif) 
=P(ANALISIS|negatif)×P(SENTIMEN|
negatif)×P(TERHADAP|negatif)×P(U
LASAN|negatif)×P(APLIKASI|negatif)
×P(RUANGGURU|negatif)×P(MENGG
UNAKAN|negatif)×P(ALGORITMA|ne
gatif)×P(NAIVE|negatif)×P(BAYES|ne
gatif) P(Judul|Negatif) 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 6, Juni 2024 (5918-5926) 

 

5923 

 

≈0.083×0.111×0.111×0.111×0.111×0
.111×0.111×0.111×0.111×0.111×0.0
5×100% 
=5% 
 

4. Pengujian 
Selama tahap ini, peneliti juga melakukan 

pengujian secara terus-menerus untuk 
memastikan bahwa implementasi berfungsi 
seperti yang diharapkan dan memenuhi 
standar kualitas yang telah ditetapkan. 
Berikut penulis beri contoh pengujian untuk 
data testing, dengan data testing seperti pada 
tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Contoh Kasus Data Testing 
 

 
 
 
 
 

Proses testing ini dihitung probabilitas dan 
dicari probabilitas tertinggi menggunakan 
persamaan 𝑉𝑀𝐴𝑃 sebagai berikut: 
a) 𝑃(Tweet6|𝑉positif) 

= 𝑃(𝑎ini|𝑉positif) 𝑥 

𝑃(𝑎aplikasi|𝑉positif) 𝑥 

𝑃(𝑎buat|𝑉positif) 𝑥 
𝑃(𝑎belajar|𝑉positif) 𝑥 𝑃(𝑎yg|𝑉positif) 

𝑥 𝑃(𝑎terbaik|𝑉positif) 𝑥 
𝑃(𝑎bangetttt|𝑉positif) 𝑥 

𝑃(𝑎ihhh|𝑉positif) 𝑥 

𝑃(𝑎downloadd|𝑉positif) 𝑥 

𝑃(𝑎sekarang|𝑉positif) 𝑥 

𝑃(𝑎dehhhh|𝑉positif) 𝑥 

𝑃(𝑎untuk|𝑉positif) 𝑥 

𝑃(𝑎mengerjakan|𝑉positif) 𝑥 

𝑃(𝑎tugas|𝑉positif) 𝑥 𝑃(𝑎dan|𝑉positif) 

𝑥 𝑃(𝑎tampilan|𝑉positif) 𝑥 

𝑃(𝑎diperbaharui|𝑉positif) 𝑥 

𝑃(𝑉positif) 

= 1 x  0.05555 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 
x 1 x 0.05555 x 0.05555 x 0.05555 x 1 x 1 x 
1 x 0.33333 
= 3.1737416170 
 

b) 𝑃(Tweet6|𝑉negatif) 
= 𝑃(𝑎ini|𝑉negatif

) 𝑥 𝑃(𝑎aplikasi|𝑉negatif
) 𝑥 

𝑃(𝑎buat|𝑉negatif) 𝑥 𝑃(𝑎belajar|𝑉negatif) 𝑥 

𝑃(𝑎yg|𝑉
negatif

) 𝑥 𝑃(𝑎terbaik|𝑉
negatif

) 𝑥 
𝑃(𝑎bangetttt|𝑉negatif) 𝑥 𝑃(𝑎ihhh|𝑉negatif) 𝑥 

𝑃(𝑎downloadd|𝑉negatif) 𝑥 

𝑃(𝑎sekarang|𝑉negatif) 𝑥 𝑃(𝑎dehhhh|𝑉negatif) 𝑥 

𝑃(𝑎untuk|𝑉
negatif

) 𝑥 𝑃(𝑎mengerjakan|𝑉
negatif

) 

𝑥 𝑃(𝑎tugas|𝑉negatif) 𝑥 𝑃(𝑎dan|𝑉negatif) 𝑥 

𝑃(𝑎tampilan|𝑉negatif) 𝑥 

𝑃(𝑎diperbaharui|𝑉negatif) 𝑥 𝑃(𝑉negatif) 

= 1 x  1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 
1 x 1 x 1 x 0.05882 x 0.05882 x 0.33333 
= 0.0011532526 
 

c) (Tweet6|𝑉netral) 
= 𝑃(𝑎ini|𝑉netral) 𝑥 𝑃(𝑎aplikasi|𝑉netral) 𝑥 
𝑃(𝑎buat|𝑉netral) 𝑥 𝑃(𝑎belajar|𝑉netral) 𝑥 
𝑃(𝑎yg|𝑉netral) 𝑥 𝑃(𝑎terbaik|𝑉netral) 𝑥 
𝑃(𝑎bangetttt|𝑉netral) 𝑥 𝑃(𝑎ihhh|𝑉netral) 𝑥 
𝑃(𝑎downloadd|𝑉netral) 𝑥 
𝑃(𝑎sekarang|𝑉netral) 𝑥 
𝑃(𝑎dehhhh|𝑉netral) 𝑥 𝑃(𝑎untuk|𝑉netral) 𝑥 
𝑃(𝑎mengerjakan|𝑉netral) 𝑥 
𝑃(𝑎tugas|𝑉netral) 𝑥 𝑃(𝑎dan|𝑉netral) 𝑥 
𝑃(𝑎tampilan|𝑉netral) 𝑥 
𝑃(𝑎diperbaharui|𝑉netral) 𝑥 𝑃(𝑉netral) 
= 1 x  0.09677 x 1 x 0.06451 x 1 x 0.06451 
x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 1 x 
0.33333 
= 0.0013423606 

 
Nilai probabilitas tertinggi yaitu sebesar 

3.1737416170 pada P(Tweet6|positif) 
sehingga ulasan tersebut diklasifikasikan 
ke dalam kelas Positif. 

Ini mungkin melibatkan pengujian unit, 
pengujian integrasi, dan pengujian 
penerimaan pengguna akhir. Dengan 
menggunakan pendekatan Agile, peneliti 
dapat mengidentifikasi dan memperbaiki 
masalah dengan cepat selama tahap 
implementasi, memastikan bahwa produk 
akhir memenuhi harapan pelanggan dan 
memenuhi kebutuhan bisnis. Berdasarkan 
dari hasil pengujian aplikasi yang sudah 
dilakukan maka bisa disimpulkan bahwa 
sistem analisis sentimen yang dibangun 
sudah berjalan sesuai dengan apa yang 
diharapkan baik itu dari segi validasi 
ataupun proses penanganan kesalahan.  

 
d) Pengujian Confusion Matrix 

Pengujian Confusion Matrix merupakan 
alat penting yang digunakan dalam taha-
pan perencanaan dan desain (termasuk 
pembuatan flowchart) dalam metodologi 
Agile. Confusion Matrix membantu peneliti 
untuk memahami kinerja sistem dengan 
menyajikan hasil klasifikasi yang 
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terperinci, memungkinkan user untuk 
mengevaluasi seberapa baik model atau 
algoritma yang mereka gunakan dalam 
mengidentifikasi kategori tertentu. Dengan 
menganalisis matriks kebingungan ini, 
peneliti dapat mengidentifikasi kelemahan 
dalam proses perencanaan dan desain, 
serta melakukan penyesuaian yang 
diperlukan untuk meningkatkan kualitas 
solusi yang dihasilkan.  

Pengujian akurasi klasifikasi komentar 
menggunakan confusion matrix 3x3 yang 
dilakukan untuk mengetahui tingkat 
akurasi klasifikasi komentar yang 
dilakukan secara manual dengan klasifikasi 
komentar yang dilakukan oleh sistem 
dengan menggunakan metode naïve bayes. 
Pengujian ini dilakukan menggunakan 20 
data komentar yang diambil secara acak 
dan sudah ada hasil label. Data komentar 
tersebut akan dibandingkan dengan hasil 
klasifikasi yang dilakukan oleh sistem. 

 

Tabel 3. Pengujian Akurasi Klasifikasi 
Komentar 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut ini tabel Confusion Matrix: 
 

Tabel 4. Confusion Matrix 
 

 
 

 
 
 

Berdasarkan pengujian akurasi diatas, 
menggunakan data pada Tabel 3 sebanyak 
20 ulasan, yang terdiri dari 8 komentar 
positif, 5 komentar netral dan 7 komentar 
negatif. Maka klasifikasi yang dilakukan 
oleh sistem menghasilkan 8 komentar 

positif, 5 komentar netral dan 7 komentar 
negatif. Memperoleh hasil akurasi klasifi-
kasi ulasan dari sistem analisis sentiment 
menggunakan algoritma naïve bayes 
sebesar 80%, precision 77.7%, recall 
87.5%, dan fI-score sebesar 82.3%. Dari 
pengujian tersebut, maka dapat disimpul-
kan bahwa algoritma naïve bayes dapat 
digunakan sebagai metode pengklasifi-
kasian pada analisis sentiment karena 
memiliki tingkat akurasi yang cukup baik, 
yaitu sebesar 80%. 
 

e) Pengujian Metode Naïve Bayes 
Selanjutnya dilanjutkan dengan 

pengujian kinerja dari model klasifikasi 
Naïve Bayes dalam melakukan tugas 
pengklasifikasian data dengan sudah benar 
atapun belum. Dimana data yang akan diuji 
berjumlah 10 data komentar secara acak. 

 

Tabel 5. Pengujian Metode Naïve Bayes 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dari 10 kasus uji yang 
dianalisis, metode naïve bayes berhasil 
mengidentifikasi 8 kasus sentiment yang 
benar dengan prosentase sebesar 80%. 
Meskipun ada beberapa kasus yang hasil 
analisisnya tidak sesuai, namun dengan 
prosentase sebesar 80%, maka metode ini 
memberikan performa yang cukup baik 
dalam proses klasifikasi sentiment dari 
ulasan-ulasan pada aplikasi Ruangguru di 
Google PlayStore. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan pengujian akurasi klasifikasi 

komentar menggunakan confusion matrix, 
sistem analisis sentimen menunjukkan tingkat 
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akurasi sebesar 80%. Hasil pengujian metode 
Naïve Bayes juga menunjukkan bahwa dari 10 
kasus uji, metode ini berhasil mengidentifikasi 
8 kasus sentimen dengan benar, mencapai 
tingkat keberhasilan yang sama, yaitu 80%. 
Meskipun beberapa kasus menghasilkan 
analisis yang tidak sesuai, performa 
keseluruhan metode ini dinilai cukup baik 
dalam klasifikasi sentimen ulasan pada 
aplikasi Ruangguru di Google PlayStore. 
Kesesuaian hasil pengujian dengan 
pendekatan Agile yang fleksibel dan adaptif 
menegaskan bahwa algoritma Naïve Bayes 
merupakan pilihan yang efektif untuk analisis 
sentimen, memungkinkan penyesuaian dan 
perbaikan yang cepat sesuai dengan umpan 
balik pengguna dan kebutuhan proyek yang 
terus berubah. Dengan demikian, temuan ini 
memberikan dukungan kuat untuk 
penggunaan algoritma Naïve Bayes dalam 
konteks analisis sentimen dalam lingkup 
metodologi Agile. 

 
B. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
untuk memperluas cakupan pengujian dengan 
menggunakan dataset yang lebih besar dan 
beragam. Selain itu, penelitian dapat melibat-
kan pembanding dengan metode analisis 
sentimen lainnya untuk mengevaluasi kinerja 
relatif dari Naïve Bayes. Adapun melibatkan 
pengguna secara aktif dalam proses pengujian 
dan memperhitungkan umpan balik user 
dapat memberikan wawasan berharga untuk 
pengembangan dan peningkatan sistem 
analisis sentimen di masa depan. 
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